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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Permasalahan lingkungan hidup telah menjadi isu global yang dirasakan 

oleh banyak negara di dunia. Penumpukan sampah yang mencemari lingkungan 

hidup dan pencemaran udara yang diakibatkan oleh kebakaran hutan dan lahan serta 

tingginya sumbangan polusi dari kendaraan bermotor menjadi permasalahan 

terbesar di antara permasalahan lingkungan lainnya (Pasai, 2020). Perilaku manusia 

yang tidak bertanggung jawab dan tidak peduli terhadap lingkungan hidup 

berdampak pada kondisi lingkungan yang semakin memprihatinkan dari waktu ke 

waktu (Handoyo, 2021).  

Seperti fenomena yang terjadi akhir-akhir ini di Indonesia yaitu kebakaran 

hutan dan lahan besar-besaran yang mengakibatkan tercemarnya udara oleh 

banyaknya asap. Banyak aktivitas warga yang terhambat oleh fenomena kebakaran 

hingga berdampak pada kesehatan masyarakat yang menjadi sangat rentan terhadap 

penyakit Infeksi Saluran Pernafasan (ISPA). Melalui website resmi Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) Indonesia yaitu mengenai Data Informasi 

Bencana Indonesia (DIBI) tercatat telah terjadi sebanyak 813 bencana kebakaran 

hutan dan lahan yang terjadi di Indonesia hingga Oktober 2023 (BNPB, 2023).  

Permasalahan lingkungan lainnya yang terjadi saat ini adalah penumpukan 

sampah besar-besaran yang terjadi di lingkungan sekitar. Seperti yang tertera di 

website resmi Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (MenLHK) menyatakan bahwa 

terdapat sebesar 35,8 ton timbulan sampah di Indonesia yang tercatat hingga tahun 

2022. Timbulan sampah tersebut sebesar 38% merupakan sampah rumah tangga 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023). Secara lebih lanjut 

Kementerian Koordinator bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 

(Kemenko PMK) Republik Indonesia menyatakan bahwa masih banyak diantara 

timbulan sampah dengan kapasitas yang besar ini yang belum terkelola dengan 

baik, yaitu sekitar 34,29%. Pihak Kementerian Koordinator bidang Pembangunan 
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Manusia dan Kebudayaan menyadari dari fenomena timbulan sampah yang sangat 

besar ini dibutuhkan kesadaran kolektif dan keterlibatan masyarakat dalam aksi 

pengelolaan sampah untuk tercapainya budaya bersih sebagai identitas dan karakter 

masyarakat Indonesia (Kementerian Koordinator PMK, 2023).  

Oleh karena semakin maraknya permasalahan lingkungan yang terjadi 

membutuhkan adanya upaya yang terkoordinasi dari semua pihak terkait. Baik itu 

pemerintah, masyarakat, sektor swasta, dan organisasi non-pemerintah perlu 

bekerja sama dalam perlindungan dan pelestarian lingkungan. Pemerintah dalam 

menyikapi dan menanggulangi permasalahan lingkungan di Indonesia 

mengeluarkan banyak peraturan perundang-undangan terkait pengelolaan 

lingkungan hidup. Namun bukan hanya melalui penetapan peraturan perundang-

undangan dan peraturan-peraturan lainnya, pemerintah juga turut merancang upaya 

pengelolaan lingkungan hidup melalui bidang pendidikan.  

Bidang pendidikan menjadi salah satu bagian yang disorot dikarenakan 

pendidikan menjadi fondasi paling mendasar dimana peserta didik dapat 

menumbuh kembangkan karakter dirinya melalui proses pendidikan yang diterima 

di sekolah. Sekolah menjadi tempat peserta didik menerima pendidikan dan belajar 

berbagai nilai-nilai yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu 

nilai yang harus ditanamkan dalam diri peserta didik adalah nilai peduli lingkungan 

(Hamzah, 2013).  

Sikap peduli lingkungan menjadi sikap yang harus ditanamkan dalam diri 

setiap peserta didik untuk menghadapi permasalahan lingkungan hidup  yang 

semakin memprihatinkan dari waktu ke waktu. Peserta didik diajarkan untuk peduli 

terhadap lingkungan sejak dini yaitu melalui pengadaan pendidikan sikap peduli 

lingkungan di sekolah (Wahyuni, 2021). Penanaman sikap peduli lingkungan di 

sekolah biasanya dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan. Bentuk-bentuk 

peduli lingkungan yang dapat dipraktikkan di lingkungan sekolah contohnya yaitu 

pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah, 

penyediaan fasilitas penampungan sampah, pembiasaan perilaku pemilahan 

sampah organik dan anorganik, penyediaan peralatan kebersihan, serta program 

cinta bersih lingkungan (Sitorus & Lasso, 2021). 



 Universitas Sriwijaya 

3 
 

Salah satu upaya yang dapat diberdayakan untuk merealisasikan penanaman 

sikap peduli lingkungan kepada peserta didik adalah dengan mengadakan program 

adiwiyata. Program adiwiyata sendiri dirancang secara tidak langsung untuk 

menanamkan perilaku peduli lingkungan kepada peserta didik. Dapat dilihat dari 

tujuan program adiwiyata yang sejalan dengan penanaman sikap peduli lingkungan, 

yaitu untuk menciptakan warga sekolah yang memiliki tanggung jawab dalam 

usaha melindungi dan mengelola lingkungan hidup (Tim Adiwiyata Nasional, 

2011).  

Dalam pelaksanaannya, program adiwiyata memiliki empat komponen yang 

menjadi standar yang harus dipedomani. Empat komponen ini dirancang untuk 

meningkatkan kapasitas sekolah sehingga dapat terwujud sekolah yang peduli dan 

berbudaya lingkungan. Keempat komponen tersebut dituangkan dalam Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 tahun 2013 yaitu: 1) 

komponen kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan; 2) komponen 

kurikulum sekolah berbasis lingkungan; 3) komponen kegiatan sekolah berbasis 

partisipatif; dan 4) komponen pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah 

yang ramah lingkungan. Masing-masing komponen memiliki standar-standar yang 

harus dipenuhi dalam pelaksanaannya (Kementerian Lingkungan Hidup, 2013).  

Salah satu sekolah yang menjalankan program adiwiyata adalah SMA 

Negeri 1 Indralaya, yang terletak di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 

SMA Negeri 1 Indralaya sendiri telah menyandang predikat Sekolah Adiwiyata 

Nasional yang diterima pada tahun 2021. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan peneliti pada September 2023, diketahui bahwa predikat Sekolah 

Adiwiyata Nasional yang telah diraih oleh SMA Negeri 1 Indralaya melalui proses 

bertahap yaitu dimulai dari penerimaan penghargaan adiwiyata tingkat kabupaten, 

provinsi, hingga penghargaan adiwiyata nasional.  

Berdasarkan informasi awal yang diperoleh dari Penanggung Jawab 

Adiwiyata di SMA Negeri 1 Indralaya menyatakan bahwa pelaksanaan program 

adiwiyata sempat terhenti akibat adanya pandemi Covid-19 yang melanda pada 

awal tahun 2020 yang mengharuskan sekolah untuk melakukan berbagai kegiatan 

secara daring (online). Dijelaskan bahwa akibat terhentinya pelaksanaan program 
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ini selama hampir dua tahun mengakibatkan sekolah harus merintis kembali dari 

awal program adiwiyata yang berbasis lingkungan ini. Sekolah harus berupaya 

untuk mensosialisasikan kembali kepada peserta didik mengenai program 

adiwiyata. Sehingga diakui bahwa akibat terhentinya pelaksanaan program 

adiwiyata ini sulit bagi sekolah untuk mengajarkan atau membudayakan kembali 

perilaku peduli lingkungan di SMA Negeri 1 Indralaya. Ditemui banyak dari 

peserta didik yang mengabaikan kebersihan lingkungan. Seperti perilaku 

membuang sampah pada tempatnya yang sudah terabaikan, kegiatan pemilahan 

sampah yang sudah tidak maksimal lagi, serta banyak hal-hal lain yang terabaikan.  

Adanya temuan kondisi yang yang ditemui peneliti saat studi pendahuluan 

tersebut menjadi alasan peneliti untuk menganalisis bagaimana sikap peduli 

lingkungan yang dimiliki oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Indralaya. Pemilihan 

SMA Negeri 1 Indralaya sebagai tempat pelaksanaan penelitian, dikarenakan SMA 

Negeri 1 Indralaya telah menyandang predikat Sekolah Adiwiyata Nasional. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, maka tujuan dari penelitian 

“Analisis Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Melalui Program Adiwiyata di 

SMA Negeri 1 Indralaya” adalah untuk mengukur dan mendeskripsikan sikap 

peduli lingkungan peserta didik di SMA Negeri 1 Indralaya sebagai sekolah 

Adiwiyata Nasional. Analisis sikap peduli lingkungan peserta didik diukur 

menggunakan instrumen yang telah ditetapkan, yaitu angket untuk peserta didik, 

observasi, dan wawancara dengan pihak terkait pelaksanaan adiwiyata di SMA 

Negeri 1 Indralaya. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana sikap peduli lingkungan peserta 

didik melalui program adiwiyata di SMA Negeri 1 Indralaya?” 

1.3. Batasan Masalah 

 Untuk menghindari adanya kerancuan dalam proses penelitian maka 

peneliti menentukan batasan masalah. Adapun batasan masalah dari penelitian ini 

terkait analisis sikap peduli lingkungan peserta didik yang akan diamati adalah 
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perawatan lingkungan sekolah, pengurangan sampah plastik, pengelolaan sampah, 

pengurangan emisi karbon, perilaku hemat energi, penanaman pohon terkait 

pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH), serta pemanfaatan barang bekas di SMA 

Negeri 1 Indralaya.  

1.4. Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan dari penelitian ini 

adalah mengukur dan mendeskripsikan sikap peduli lingkungan peserta didik 

melalui program adiwiyata di SMA Negeri 1 Indralaya. 

1.5. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan penulis melalui penelitian ini: 

1. Bagi peserta didik diharapkan hasil penelitian ini menjadi pendorong untuk 

semakin menumbuhkan sikap peduli dan cinta akan lingkungan sekitar. 

2. Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi 

terkait pelaksanaan program adiwiyata agar dapat lebih ditingkatkan lagi 

sehingga sekolah dapat menjadi instansi yang melahirkan peserta didik yang 

lebih peduli dengan lingkungan hidup. 

3. Bagi peneliti diharapkan hasil penelitian yang diperoleh dapat menambah 

wawasan tentang upaya-upaya yang dilakukan sekolah dalam 

meningkatkan sikap peduli lingkungan kepada peserta didik dan 

meningkatkan sikap peduli lingkungan dalam diri sendiri.  
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